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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh corporate governance terhadap kinerja
keuangan dan kebijakan dividen pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2018. Populasi penelitian berjumlah 43 perusahaan perbankan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan memperoleh sampel penelitian
sejumlah 9 perusahaan perbankan. Teknik data analisis yang digunakan adalah Partial Least Square
(PLS). Variabel independen yang digunakan adalah corporate governance. yang diukur oleh komite
audit, kepemilikan institusional dan dean komisaris independen. Variabel dependen yang
digunakan adalah kinerja keuangan dan kebijakan dividen. Kinerja keuangan diukur dengan return
on assets (ROA) dan return on equity (ROE). Sedangkan kebijakan dividen diukur dengan dividend
payout ratio (DPR), dividend yield (DY) dan dividend per share (DPS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara langsung corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan; secara
langsung corporate governance tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen; dan secara langsung
kinerja keuangan berpengaruh terhadap kebijakan dividen.

Kata kunci: Corporate Governance; Kinerja Keuangan; Kebijakan Dividen.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of corporate governance on financial performance and
dividend policy in banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. The study
population was 43 banking companies. The sampling technique used was purposive sampling and obtained a
research sample of 9 banking companies. The data analysis technique used is Partial Least Square (PLS). The
independent variable used is corporate governance. as measured by the audit committee, institutional ownership
and by the independent commissioner. The dependent variables used are financial performance and dividend
policy. Financial performance is measured by return on assets (ROA) and return on equity (ROE). Meanwhile,
dividend policy is measured by dividend payout ratio (DPR), dividend yield (DY) and dividend per share
(DPS). The results showed that corporate governance directly affected financial performance; Directly,
corporate governance does not affect dividend policy; and financial performance directly affects dividend policy .
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PENDAHULUAN

Sektor perbankan sangat penting dalam proses pembangunan ekonomi. Perbankan
adalah tenaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan dan lembaga yang
melancarkan jalur pembayaran (Kasmir, 2011:25). Permasalahan yang dihadapi dalam
dunia perbankan yaitu mengenai praktik corporate governance pada perusahaan perbankan
secara utuh masih belum melembaga. Mekanisme corporate governance dinilai sebagai
sistem yang mengendalikan perusahaan, melindungi kepentingan stakeholders, dan
menciptakan vallue added atau nilai tambah (Monks, 2003). Dengan demikian masyarakat
dapat menerima dengan cepat bahkan kinerja keuangan suatu perusahaan ditentukan
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dengan keseriusan mekanisme corporate governance nya. Dengan adanya corporate governance
perusahaan perbankan dianjurkan untuk beroperasi dengan cara yang sehat, aman dan
mematuhi peraturan yang berlaku dengan regulasi yang diterapkan (Wilson, 2006).
Corporate governance juga dinilai sebagai sistem yang mengendalikan perusahaan dan juga
dapat berpengaruh dalam kinerja keuangan perusahaan.

Corporate governance juga dapat mempengaruhi jumlah dividen yang dibagikan oleh
suatu perusahaan dikarenakan jumlah dividen yang dibagikan dapat mencerminkan baik
atau buruknya corporate governance perusahaan tersebut. Perusahaan dengan corporate
governance yang baik tentunya akan memperhatikan hak-hak dari pemegang saham
mayoritas maupun minoritas sehingga dividen yang akan dibagikan pun akan lebih besar
dan stabil daripada perusahaan yang memiliki sistem corporate governance yang buruk.

Kebijakan dividen memiliki arti penting bagi perusahaan. Hal ini menunjukkan
kebijakan keuangan menimbulkan sikap terhadap investor, dimana pandangan negatif
oleh para investor terhadap pemotongan dividen, hal ini menunjukkan bahwa pemotogan
dividen tersebut memiliki arti bahwa adanya kesulitan keuangan yang dihadapi
perusahaan

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya.
Menurut Sugiyono (2003) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan agar
memperoleh data dalam bentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Menurut
Sugiyono (2003) penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 sampai 2018
dengan cara mengakses http://www.idx.co.id. Menurut Sugiyono (2011:18) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penenliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011:116). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling yaitu, sampel yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai
tahun 2018.

2. Perusahaan yang konsisten mempublikasikan laporan keuangannya selama periode
2014 sampai tahun 2018.

3. Perusahaan yang mengalami keuntungan selama periode 2014 sampai tahun 2018.

4. Perusahaan yang membagikan dividen periode 2014 sampai tahun 2018.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Std.
Variabel Indikator N Max Min Mean | Devition
Komite Audit 45 7.000 2.000 4.067 1.421
Corporate Kepemilikan
Gov. ) Institusional 45 89.436 40.094 | 62.347 | 13.715
overnance n R
Dewan Komisaris
Independen 45 6,000 1,000 | 3.489 | 1.199
Return On Assets
Kinerja (ROA) 45 9.165 0,772 2.209 1.256
Keuangan Return On Equity
(ROE) 45 31.573 6,293 17.104 | 5.871
Dividend Payout Ratio
. (DPR) 45 70,604 12,055 | 30.744 | 13.660
Kebfjakan 7 o Tield (DY) 45 5790 | 0.277 | 1676 | 1.591
Dividen
Dividend Per Share
(DPS) 45 416,000 | 4.217 65.860 | 96.575

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan statistik deskriptif diatas Corporate Governance diproksikan dengan
komite audit, kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen. Nilai rata-rata
komite audit sebesar 4,067 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,421. Nilai rata-rata
kepemilikan institusional sebesar 62,374 dengan nilai standar deviasi sebesar 13,715.
Sedangkan nilai rata-rata dewan komisaris independen sebesar 3,489 dengan nilai standar
deviasi sebesar 1,199. Nilai komite audit berkisar dari nilai terendah sebesar 2,000 sampai
nilai tinggi sebesar 7,000. Nilai kepemilikan institusional berkisar dari nilai terendah
sebesar 40,094 sampai nilai tertinggi 89,436. Sedangkan nilai dewan komisaris independen
berkisar dari nilai terendah sebesar 1,000 sampai nilai tertinggi sebesar 6,000.

Kinerja keuangan diproksikan dengan return on assets (ROA) dan return on equity
(ROE). Nilai rata-rata return on assets (ROA) sebesar 2,209 dan return on equity (ROE)
sebesar 17,104 dengan nilai standar deviasi return on assets (ROA) sebesar 1,256 dan nilai
standar deviasi return on equity (ROE) sebesar 5,871. Return on assets (ROA) berkisar dari
nilai terendah sebesar 0,772 dan return on equity (ROE) sebesar 6,293. Sampai nilai tinggi
return on assets (ROA) sebesar 9,165 dan return on equity (ROE) sebesar 31,573.

Kebijakan dividen diproksikan dengan dividend payout ratio (DPR), dividend yield (DY)
dan dividend per share (DPS). Nilai rata-rata dividend payout ratio (DPR) sebesar 30,744 dan
dividend yield (DY) sebesar 1,676 sedangkan dividend per share (DPS) sebesar 65,860 dengan
nilai standar deviasi dividend payout ratio (DPR) sebesar 13,660 dan nilai standar deviasi
dividend yield (DY) sebesar 1,591 sedangkan standar deviasi dividend per share (DPS) sebesar
96,575. Dividend payout ratio (DPR) berkisar dari nilai terendah sebesar 12,055 dan dividend
yield (DY) sebesar 0,277 sedangkan nilai terendah dividend per share (DPS) sebesar 4,217.
Sampai nilai tinggi dividend payout ratio (DPR) sebesar 70,604 dan dividend yield (DY)
sebesar 5,790 sedangkan nilai tinggi dividend per share (DPS) sebesar 416,000.

Uji Model Pengukuran (Outer Model)
Indikator Validitas
Suatu indikator dikatakan valid apabila loading factor suatu indikator bernilai positif
dan lebih besar 0,5. Berikut dapat dilihat nilai loading factor pada dibawah ini:
Tabel 2. Hasil Uji Indikator Validitas

Loading
Variabel Indikator Factor SE E Value
Komite Audit 0.843 0.106 =0,001
Corporate Kepemilikan Institusional 0,867 0,105 =0,001
Fovernance Dewan Komisaris
Independen 0,740 0,123 =0,001
L Return On Assets (ROA 0,821 0,107 =0,001
Rinerja Revangan 0 o Equin gOE; 0.821 0.107 £0.001
Dividend Payout Ratio
y .. PR 0.662 0,114 0,001
Kebijakan Dividen gjn-'zrfsz Tield (DY) 0.878 0.104 0,001
: Dividend Per Share (DPS) 0,833 0,130 0,006
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Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan tabel diatas nilai loading factor yang dihasilkan dapat diketahui bahwa
indikator masing-masing variabel corporate governance baik, nilai loading factor komite
audit sebesar 0,843. Nilai loading factor kepemilikan institusional sebesar 0,867 dan nilai
loading factor dan komisaris independen sebesar 0,740. Sedangkan kinerja keuangan yang
diukur dengan return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) memiliki nilai loading
factor sebesar 0,821. Variabel kebijakan dividen yang diproksikan dengan dividend payout
ratio (DPR) memiliki nilai loading factor sebesar 0,662 dan dividend yield (DY) memiliki
nilai loading factor sebesar 0,878 sedangkan dividend per share (DPS) memiliki nilai loading
factor sebesar 0,833 yang lebih besar dari 0,7. Dan P value untuk semua indikator juga
telah memenuhi syarat yaitu dengan nilai P value sebesar <0,001. Dengan demikian
indikator tersebut dapat dinyatakan valid sebagai pengukur variabel latennya.

Reabilitas Konstruk

Menurut Ghozali (2014) uji reabilitas digunakan untuk menguji dan membuktikan
kekonsistenan dan ketepatan instrument dalam mengukur suatu variabel. Uji reabilitas
dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dan crombachs alpha. Nilai composite
reliability dianggap baik jika nilainya >0,70 dan crombachs alpha disarankan 0,60. Sehingga
keakurasian suatu variabel dikatakann baik jika nilainya memenuhi kriteria. Berikut dapat
dilihat nilai reabilitas konstruk pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas Konstruk

Composite Cronbach
Variabel Reliability Alpha Keterangan
Corporate
governarnce 0,935 0.811 Realibel
Kinerja Kenangan 0.805 0.615 Realibel
Kebijakan Dividen 0,768 0.810 Realibel

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, bahwa corporate governance memiliki nilai
reabilitas 0,935, kinerja keuangan memilliki nilai reabilitas 0,805 dan kebijakan dividen
memiliki nilai reabilitas sebesar 0,768. Dimana nilai reabilitas masing-masing variabel
dinilai sangat baik karena nilai composite reliability sudah memenuhi syarat (>0,7).
Reabilitas juga dipengaruhi oleh besarnya nilai perhitungan Cronbach Alpha dimana nilai
dari corporate governance sebesar 0,811, kinerja keuangan sebesar 0,615 dan kebijakan
dividen sebesar 0,810 yang menyatakan bahwa semua variabel telah memenuhi syarat
reabilitas variabel yang baik.

Nilai Average Variance Extrancted (AVE)

Menurut Sholihin & Ratmono (2013) Average Variance Extracted (AVE) juga
digunakan untuk evaluasi validitas konvergen, kriteria nilai AVE yang harus dipenuhi
yaitu >0,50. Berikut dapat dilihat nilai AVE pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Nilai Average Variance Extrancted (AVE)

Variabel Nilai AVE Kriteria Keterangan

Memenuhi
Convergent

Corporate governance 0.749 =05 Validity
Memenuhi
Convergent

Kinerja Keuangan 0.821 =05 Validity
Memenuhi
Convergent

Kebijakan Dividen 0.664 =0,5 Validity
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Sumber: data primer, diolah
Berdasarkan tabel diatas, ketiga variabel telah memenuhi convergent validity. Nilai
Average Variance Extracted (AVE) dari corporate governance yaitu 0,749 >0,5. Nilai Average
Variance Extracted (AVE) dari kinerja keuangan yaitu 0,821 >0,5 dan Nilai Average Variance
Extracted (AVE) dari kebijakan dividen yaitu 0,664 >0,5 yang menunjukkan bahwa
keseluruhan variabel telah memenuhi kriteria convergent validity.

Discriminant Validity
Discriminant Validity setiap variabel dalam mengukur variabel laten ditunjukkan oleh
nilai square root of average variance extracted (AVE). Ketentuannya apabila AVE variabel-
variabel laten lebih besar dari korelasi variable laten mengindikasi indikator-indikator
variabel memiliki discriminant validity yang baik. Nilai VAVE direkomendasikan lebih besar
dari 0,5. Berikut dapat dilihat nilai discriminant validity pada tabel dibawah ini:
Tabel 5. Hasil Uji Discriminant Validity

Variabel Nilai AVE YAVE Keterangan
Corporate
governance 0,749 0.865 Valid
Kinerja Keuangan 0.821 0.906 Valid
Kebijakan Dividen 0.664 0814 Valid

Sumber: data primer, diolah
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai VAVE yang dihasilkan dapat
diketahui bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai discriminant validity lebih besar
dari 0,5. Dengan demikian indikator tersebut dapat dinyatakan valid sebagai pengukur
variabel latennya.

Uji Model Struktural (Inner Model)

Pada uji kecocokan model terdapat tiga indeks pengujian yaitu average path coefficient
(APC), average R-Squared (ARS) dan average variance factor (AVIF) dengan kriteria average
path coefficient (APC), average R-Squared (ARS) diterima dengan syarat P-Value <0,05 dan
AVIF <5 (Sholihin dan Ratmono 2013)

Tabel 6. Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Parameter Indeks P Value Kriteria Keterangan
Average Path Coefficient
(APC) 0.420 =0.001 P=0.05 Diterima
Average R-Squared (ARS) 0,318 =0.005 P<=0.05 Diterima
Average Variance Factor
(AVIF) 1,042 AVIF=5 Diterima

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan tabel diatas, menjelaskan bahwa average path coefficient (APC) memiliki
indeks sebesar 0,420 dengan nilai P-Value <0,001. Sedangkan average R-Square (ARS)
memiliki indeks sebesar 0,318 dengan nilai P-Value =0,005. Berdasarkan kriteria APC
sudah memenubhi kriteria P<0,05 yaitu <0,001, begitu juga average R-Square (ARS) telah
memenubhi kriteria P<0,05 yaitu =0,005. Nilai average variance factor (AVIF) yaitu harus <5
sudah terpenuhi karena berdasarkan data tersebut average variance factor (AVIF) nilainya
1,042. Dengan demikian, maka inner model dapat diterima.
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Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Analisis partial least square dilakukan dengan mengevaluasi model struktural yaitu
dengan melihat nilai koefisien jalur hubungan masing-masing variabel.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Jalur (B) D Value Keterangan
Corpcrate Governance — Kinerja Positif
Keuargan 0,57 P-==0,001 Signifikan
Corperate Governance — Kebijakan Negatif
Dividen -0.21 P=0.006 Signifikan
Positif
Kinerja Kinerja — Kebijakan Dividen 0,48 P<0.001 Signifikan

Sumber: data primer, diolah
Berikut merupakan hasil analisis hipotesis sebagaimana berikut:
1. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa pengaruh antara corporate
governance terhadap kinerja keuangan menunjukkan besarnya nilai koefisien jalur ()
0,57 dan nilai P Value <0,001. Hasil in1 menunjukkan bahwa variabel corporate
governance secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan atau
dengan kata lain H1 diterima. Hal ini menunjukkan jumlah komite audit memberikan
pengawasan yang leih baik terhadap proses kinerjakeuangan. Dengan tingginya tingkat
pengawasan terhadap kepemilikan institusional membuat intervensi kinerja keuangan
perusahaan lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah
(2017) yang menyatakan bahwa adanya indikator penelitian corporate governance
berpengaruh positif sifnifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian koefisien
jalur menunjukkan positif, hal ini menunjukkan corporate governance berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan.

2. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kebijakan Dividen

Pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa pengaruh antara corporate governance
terhadap kebijakan dividen menunjukkan besarnya nilai koefisien jalur (f8) -0,21 dan
nilai P Value =0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel corporate governance tidak
berpengaruh terhadap kebijakan dividen atau dengan kata lain H2 ditolak. Halini
menujukkan besar kecilnya jumlah komite audit tidakberpengaruh langsung
terhadappembagian dividen oleh perusahaan yang akan diberikan kepada pemegang
saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Awiyah Fitriyani
(2020) yang menyatakan bahwa corporate governance tidak berpengaruh terhadap
kebijakan dividen. Dengan demikian koefisien jalur menunjukkan negatif, hal ini
menunjukkan corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan
dividen.

3. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Kebijakan Dividen
Pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa pengaruh antara kinerja keuangan
terhadap kebijakan dividen menunjukkan besarnya nilai koefisien jalur () 0,48 dan
nilai P Value <0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan secara
langsung berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kebijakan dividen atau
dengan kata lain H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa return on assets dan return
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on equity mempengaruhi kebijakan dividen karena dividen yang akan dibagikan
diperoleh dari hasil laba bersih perusahaan. Semakin besar laba yang diperoleh
perusahaan maka perusahaan akan membagikan dividen yang tinggi kepada pemegang
saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminatuz
Zuhriyah (2016) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kebijakan dividen. Dengan demikian koefisien jalur menunjukkan
positif, hal ini menunjukkan kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap kebijakan
dividen.

Hubungan antar variabel
Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan

Corporate Governance merupakan suatu sistem tata kelola perusahaan yang menjelaskan

hubungan berbagai partisipan dalam menentukan arah dan kinerja perusahaan. Corporate
governance diproksikan dengan komite audit,kepemilikan instituional dan dewan komisaris
independen. Teori agensi menyatakan bahwa jika komite audit menjalankan tugasnya
secara independen maka akan meningkatkan kinerja keuangan. Dan dengan adanya
pengawasan yang kuat terhadap kepemilikan institusional maka akan menghasilkan return
yang besar dan dapat meningkatkan kinerj keuangan perusahaan.
Sesuai dengan teori Watss dan Zimmerman (1986) yang menyatakan bahwa semakin besar
proporsi dewan komisaris independen maka semakin selektif dalam melakukan
pengawasan terhadap oportunis manajemen yang akan menyebabkan peningkatan
terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa corporate governance
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2018 menunjukkan jumlah
rata-rata komite audit 4%, kepemilikan institusional memiliki rata-rata 62,370% dan
jumlah rata-rata dewan komisaris indepenen 3%. Hal ini menunjukkan apabila
perusahaan memiliki jumlah komite audit, kepemilikan instituional dan dewan komisaris
independen dalam jumlah besar dengan nilai rat-rata return on assets (ROA) yang dimiliki
sebesar 2,213 % dan return on equity (ROE) sebesar 17,104%, maka penerapan corporate
governance dalam perusahaan sangat baik sehingga meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan variabel corporate governance menunjukkan
besarnya nilai koefisien jalur () 0,57 dan nilai P Value <0,001. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel corporate governance secara langsung berpengaruh signifikan dengan arah
positif terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nurul Afifah (2017) yang menyatakan bahwa
adanya indikator penelitian corporate governance berpengaruh positif sifnifikan terhadap
kinerja keuangan.

Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kebijakan Dividen

Corporate Governance merupakan suatu sistem tata kelola perusahaan yang menjelaskan
hubungan berbagai partisipan dalam menentukan arah dan kinerja perusahaan. Corporate
governance diproksikan dengan komite audit, kepemilikan instituional dan dewan komisaris
independen. Teori agensi menyatakan bahwa pengawasan komite audit diharapkan
mampu meningkatkan pengawasan internal perusahaan dan mampu membuat
pertimbangan yang ditujukan pada para pemegang saham. Eckbo dan Verma (1994)
menemukan bahwa pemegang saham institusional cenderung mendistribusikan kas dalam
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bentuk dividen setelah melakukan investasi. Sesuai dengan teori Watss dan Zimmerman
(1986) yang menyatakan bahwa semakin besar proporsi dewan komisaris independen
maka semakin selektif dalam melakukan pengawasan terhadap oportunis manajemen yang
akan menyebabkan peningkatan terhadap kinerja keuangan.

Kebijakan dividen hakekatnya menunjukkan berapa banyak keuntungan yang
diperoleh perusahaan yang akan dibagikan kepada pemegang saham dan berapa banyak
yang akan ditahan. Menurut outcome theory yang mendukung bahwa corporate governance
yang baik mendorong pembagian dividen yang lebih tingi.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa corporate governance
berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan dividen. Pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2018 menunjukkan jumlah
rata-rata komite audit 4%, kepemilikan institusional memiliki rata-rata 62,370% dan
jumlah rata-rata dewan komisaris indepenen 3%. Hal ini menunjukkan apabila
perusahaan memiliki jumlah komite audit, kepemilikan instituional dan dewan komisaris
independen dalam jumlah besar dengan nilai rat-rata dividend payout ratio (DPR) yang
dimiliki sebesar 30,744%, dividend yield (DY) sebesar 1,676% dan dividend per share sebesar
65,860% maka dapat disimpulkan tidak adanya penerapan corporate governance yang baik
sehingga tidak mendorong adanya pembagian dividen. Hasil pengujian menunjukkan
variabel corporate governance menunjukkan besarnya nilai koefisien jalur () -0,21 dan nilai
P Value =0,006. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan corporate governance yang tidak
baik sehingga mengakibatkan perusahaan tidak membagikan keuntungungan yang
diperoleh dalam bentuk dividen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Awiyah Fitriyani
(2019) yang menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh negatif sifnifikan
terhadap kebijakan dividen.

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Kebijakan Dividen

Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran tertentu yang dapat mengukur
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Pengukuran kinerja keuangan
diukur dengan return on assets (ROA) dan return on equity (ROE). Dimana besarnya return
on assets (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, karena tingkat pengembalian
investasi semakin besar. Sedangkan peningkatan return on equity (ROE) setiap periodenya
menunjukkan bahwa perusahaan memberikan keuntungan kepada para investor untuk
investasi lewat pembagian dividen.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan dividen. Pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2018 menunjukkan jumlah
rata-rata return on assets (ROA) sebesar 2,213% dan jumlah rata-rata return on equity (ROE)
sebesar 17,104%. Hal ini menunjukkan apabila perusahaan memiliki laba dan return
saham yang besar maka perusahaan mampu melakukan pembagian dividen. Hasil
pengujian variabel kinerja keuangan menunjukkan besarnya nilai koefisien jalur () 0,48
dan nilai P Value <0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan secara
langsung berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kebijakan dividen atau
dengan kata lain H3 diterima. Dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan membagikan dividen dikarenakan memiliki perolehan laba yang baik.
Sehingga perolehan laba dialokasikan untuk pembagian dividen.

Hal ini juga berkaitan dengan return yang dihasilkan oleh perusahaan. Semakin besar
return yang dihasilkan maka akan semakin tinggi harganya. Dalam penelitian ini total
modal yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan keuntungan. Hasil penelitian ini
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sejalan dengan Aminatuz Zuhriyah (2017) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan dividen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh corporate governance terhadap kinerja
keuangan dan kebijakan dividen pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 sampai 2018, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Corporate
governance yang diproksikan dengan komite audit, kepemilikan institusional dan dewan
komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Corporate governance yang diproksikan dengan komite audit, kepemilikan institusional
dan dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan
dividen. Kinerja keuangan yang diukur dengan return on assets (ROA) dan return on equity
(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen.
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